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	Abstrak

Jumlah kasus korban kekerasan seksual yang melibatkan anak mengalami peningkatan yang fluktuatif, hal ini harus menjadi perhatian bersama. Salah satu penyebab terjadinya Kekerasan seksual pada anak adalah rendahnya pemahaman anak terkait tubuh dan otoritas tubuhnya. Berdasarkan hal itu tulisan ini bertujuan akan membahas terkait pengenalan otoritas tubuh anak sebagai upaya pencegahan kekerasan seksual menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian berada di salah satu sekolah dasar di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Segala data dalam tulisan ini diperoleh melalui observasi non partisipan, focus groups discussion dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan tingginya pemahaman anak usia sekolah mengenai bagian tubuh yang boleh disentuh dan yang tidak boleh disentuh oleh orang lain, namun tingginya pemahaman tersebut tidak dibarengi oleh kemampuan kontrol diri terhadap tubuh mereka. Dengan kata lain anak tidak memiliki daya untuk menjaga otoritas tubuhnya dari orang lain.
Kata Kunci: kekerasan seksual, otoritas tubuh, anak  
Abstrak

The number of cases of victims of sexual violence involving children is experiencing a fluctuating increase, this must be a matter of mutual concern. One of the causes of sexual violence against children is children's low understanding of their bodies and body authority. Based on this, this paper aims to discuss the introduction of children's body authority as an effort to prevent sexual violence using a descriptive qualitative approach. The research location is in one of the elementary schools in Banjarsari Village, Bangsalsari District, Jember Regency. All data in this article was obtained through non-participant observation, focus group discussions and documentation. The results of the research show that school-aged children have a high level of understanding regarding body parts that other people can touch and cannot touch, but this high level of understanding is not accompanied by the ability to self-control their bodies. In other words, children do not have the power to maintain their body's authority from other people.
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PENDAHULUAN 

Kekerasan seksual pada anak adalah kenyataan yang mengkhawatirkan dan semakin banyak dilaporkan baik di Indonesia maupun secara global. Pada tahun 2023, data kekerasan periode bulan Januari hingga bulan September terdapat 19.593 kasus kekerasan. Angka tersebut meliputi berbagai jenis kekerasan baik psikis, fisik, seksual dan lainnya. Namun jenis kekerasan yang paling banyak tercatat yakni kekerasan seksual sebanyak 8.585 kasus, diikuti kekerasan fisik 6.621 kasus, dan kekerasan psikis 6.068 kasus (KemenPPPA, 2023). Kabupaten Jember sendiri menurut data yang dirilis oleh rri.co.id pada tahun 2023 sejak bulan Januari hingga September tercatat terdapat 159 kasus dengan jumlah korban sebanyak 81 anak yang mengalami kekerasan. Berdasarkan data yang ditangani untuk jenis kasus pada anak yang menempati diposisi pertama yakni kasus kekerasan seksual dengan jumlah 56 kasus (Debora,2023).
Dari seluruh kasus kekerasan tersebut di atas jika dilihat berdasarkan usianya, korban kekerasan di Indonesia didominasi oleh kelompok usia 13-17 tahun, jumlahnya mencapai 7.451 korban atau sekitar 38% dari total korban kekerasan pada periode ini. Korban terbanyak berikutnya berasal dari kelompok usia 25-44 tahun, diikuti kelompok usia 6-12 tahun, usia 18-24 tahun, dan usia 0-5 tahun, dengan rincian jumlah terlihat pada grafik 1.2. Hal tersebut diperkuat dengan Hasil survey yang dilakukan oleh United Nations Children’s Education Fund yang menyatakan bahwa 1 dari 11 anak perempuan dan 1 dari 17 anak laki-laki di Indonesia mengalami kekerasan seksual (UNICEF, 2020). Beberapa jenis Kasus pelecehan seksual anak yaitu serangan persetubuhan yang dapat berupa sodomi, hubungan seks sedarah, dan lainnya
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Gambar 1. Sebaran usia korban kekerasan periode Januari-September 2023
Sumber: KemenPPPA, 2023
Berdasarkan data yang dipaparkan di atas maka dapat diketahui kasus Kekerasan seksual paling banyak memakan korban anak usia sekolah. Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) menyatakan bahwa sebanyak 46,67 persen kasus kekerasan seksual terjadi di jenjang sekolah dasar atau Madrasah Ibtidaiyah kemudian 13,33 persen di jenjang SMP, lalu 7,67 persen terjadi di SMK dan 33,33 persen di Pondok Pesantren (DPR RI, 2023). Hal ini diperkuat oleh hasil asesmen Kemendikburistek tahun 2022 bahwa 1 dari 3 peserta didik berpotensi mengalami kekerasan seksual (Kemendikbud,2023). Pemerintah menjawab peran negara dan sekolah dalam pengentasan angka Kekerasan seksual pada anak di lingkungan sekolah. Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia telah meluncurkan Peraturan Menteri Nomor 46 Tahun 2023 tentang Pencegahan dan Penanganan Kekerasan di Lingkungan Satuan Pendidikan (PPKSP) yang dirancang untuk mencegah dan menangani semua bentuk kekerasan di lingkungan satuan pendidikan dengan berperspektif korban. 

Dari data di atas mengenai tingginya angka kasus kekerasan seksual anak menunjukkan bahwa rendahnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat baik orang tua maupun anak tentang edukasi seks sejak dini. Dimana masyarakat kita masih memiliki pemikiran bahwa memberikan topik edukasi seks sejak dini adalah suatu hal yang tabu dan sensitive (Azira et al., 2020).
Edukasi seks sendiri dapat menjadi bekal dan merupakan salah satu modal utama agar anak mampu melindungi diri dari berbagai penyimpangan dan kekerasan seksual yang bisa saja terjadi di lingkungan terdekat anak (Zubaedah, 2016). Contoh edukasi seks yang diberikan sejak dini diantaranya adalah dengan mengenalkan bagian-bagian tubuh serta mengenalkan otonomi tubuh anak. Pentingnya mengenalkan otoritas tubuh pada anak berguna agar anak memiliki hak untuk memutuskan apa yang terjadi pada tubuh mereka tanpa adanya pengaruh atau dibawah paksaan pihak lain, sehingga anak mengerti bagian tubuh mana yang boleh ditentuh dan yang tidak boleh disentuh. Anak juga mengerti dan berani untuk berkata “tidak” jika batasan dari bagian tubuhnya dilanggar, anak juga memiliki kemampuan untuk melindungi diri dari penyalahgunaan atau serangan seksual, serta mengungkapkan kejadian yang melibatkan perilaku menyimpang yang mungkin terjadi pada mereka
Dalam dunia yang semakin kompleks, penting untuk memahamkan anak-anak tentang batas pribadi dan memberikan pemahaman yang kuat tentang hak-hak anak. Salah satu cara paling efektif untuk mencegah kekerasan seksual adalah dengan memberdayakan anak-anak untuk memahami dan menghormati tubuh mereka sendiri. Dalam artikel ini, akan membahas pengenalan otoritas tubuh pada anak sebagai langkah penting dalam melindungi mereka dari potensi risiko kekerasan seksual.
METODE PENELITIAN 

Artikel ini ditulis berdasarkan hasil penelitian dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Lokasi penelitian ditentukan melalui teknik purposive area yakni di salah satu sekolah dasar negeri yang berada di Desa Banjarsari Kecamatan Bangsalsari Kabupaten Jember. Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena lokasi ini merepresentasikan wilayah perkebunan di kawasan Jember yang secara administrasi tergolong pedesaan dengan karakteristik yang minim akses namun letaknya tidak jauh dari titik nol kabupaten.  Adapun penentuan informan melalui teknik purposive sampling sehingga terpilih informan pokok yang terdiri dari siswa sekolah dasar dengan rentang usia 9- 11 tahun atau setara dengan siswa kelas 4 hingga kelas 6, alasannya karena anak usia tersebut telah memasuki fase operasional konkret. Pada fase ini, anak mampu mengembangkan pikiran logis, memiliki rasa ingin tahu yang kuat, belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, serta mampu berinisiatif. Selain informan pokok juga terdapat informan tambahan yaitu guru atau tenaga pengajar di sekolah dasar. Seluruh data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui teknik observasi non-partisipan, Focus Group Disscuss (FGD) dan dokumentasi. Dari data yang didapatkan, kemudian dianalisis melalui proses kondensasi data, pemaparan data, dan verifikasi (Sugiyono, 2019).
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Secara geografis Desa Banjarsari berada di sebelah selatan lereng pegunungan Argopuro yang merupakan daratan dengan topologi wilayah berbukit. Sebagian besar wilayahnya merupakan kawasan perkebunan. Perkebunan Banjarsari merupakan sektor utama dalam roda perekonomian di daerah tersebut. Mayoritas penduduk di Kecamatan Bangsalsari mencukupi kebutuhan keluarganya dari sektor pertanian dan perkebunan, baik sebagai karyawan PTPN XII (Persero), pekebun, petani maupun buruh tani. Sebenarnya wilayah Banjarsari berlokasi tidak jauh dari pusat Kabupaten Jember, namun karena topologi wilayah dan akses jalan yang buruk maka dibutuhkan waktu sekitar satu jam untuk menuju ibukota kabupaten dengan jarak tempuh 27 km dan 25 menit untuk mencapai pusat Kecamatan Bangsalsari yang berjarak 7 km (Andriawan, 2016)
Sebagian besar anak-anak di wilayah Banjarsari dibesarkan dalam keluarga kategori menengah ke bawah baik dalam segi ekonomi maupun pendidikan. Walau demikian kondisi sosial budaya masih sangat kental dengan ciri khas ketimuran perpaduan budaya suku Jawa dan Madura. Berbeda dengan anak-anak di wilayah perkotaan, anak yang tumbuh di wilayah Banjarsari masih memegang teguh adat istiadat, tata krama, serta sopan santun. Norma dan nilai yang diterapkan dalam lingkungan sosial dan budaya anak dapat memengaruhi persepsi mereka tentang hak dan otoritas tubuh. Hal ini petanda bahwa Desa Banjarsari telah memiliki modal yang sangat besar untuk menanamkan nilai-nilai moral terkait seksualitas pada anak, namun sekaligus menjadi tantangan tersendiri karena berdasarkan hasil wawancara dengan informan diketahui pembahasan terkait topik seksualitas masih dianggap tabu dan memalukan untuk dibicarakan di keluarga bahkan di lembaga pendidikan seperti sekolah. Menurut Adikusuma & Maharani (2023), salah satu hambatan yang dihadapi dalam memberikan edukasi seks adalah minimnya pemahaman tenaga pengajar, serta norma lingkungan atau masyarakat yang masih menganggap tabu edukadi seks dan mengarah ke pornografi.
Jika berbicara terkait edukasi seks pada anak, sebenarnya dapat didefinisikan dengan sangatlah luas. Bukan sekedar membicarakan terkait hubungan intim yang terkesan vulgar dan negatif. Dalam edukasi seks terdapat beberapa ilmu yang diberikan secara bertahap sesuai dengan usia anak, misal mengenai perkembangan awal manusia seperti penyampaian anatomi tubuh manusia, ilmu fisiologi terutama mencakup materi fungsi organ reproduksi, dan ilmu antropologi yang di dalamnya terdapat materi hubungan antar manusia dalam mengembangkan kemampuan personal dan intrapersonal, kesehatan seksual, kepribadian seksual, adat budaya, serta agama (Kusuma, 2021). 
Edukasi seks pada anak bertujuan agar anak dapat mengembangkan pengetahuannya mengenai pengetahuan seksualitas, kemudian anak mampu menerima perbedaan, serta memiliki tanggung jawab penuh atas seluruh bagian tubuhnya terhadap pengaruh dan bahaya lingkungan sekitar (Kwirisnus, 2022). Salah satu bagian penting dalam topik edukasi seks adalah pengenalan otoritas tubuh. Tubuh sejatinya adalah milik individu yang secara sadar mengerti bahwa tubuh yang mereka miliki merupakan satu kesatuan dengan jiwa mereka. 
Edukasi seks membantu anak untuk lebih memahami tentang tubuh, mengetahui tentang otoritas diri atas tubuhnya serta menghormati hak dan tubuh orang lain (Rahmawati, 2020). Kontrol atas tubuh ini menjadi hal yang amat penting. Ketika anak dapat menunjukkan kontrol atas tubuhnya, anak mampu menunjukkan bahwa mereka bukanlah objek yang terkomodifikasi dalam suatu konteks tertentu (Benedicta, 2011). Selama ini orang tua atau wali menganggap anak sebagai aset dan objek, padahal anak memiliki otoritas dan kemandirian atas dirinya sehingga dapat menggunakan otonomi tubuhnya secara utuh. Sebagai catatan, apabila kekuasaan seringkali berkaitan dengan struktur formal, maka otoritas berkaitan dengan relasi kekuasaan dalam ranah informal (Rajan, 1993). 
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Melalui Literasi seksual pengenalan otoritas tubuh pada anak, maka anak akan memiliki konsep diri yang positif. Konsep diri adalah persepsi keseluruhan yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri. Konsep diri adalah gagasan tentang diri sendiri yang mencakup keyakinan, pandangan dan penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri. (Desmita, 2014). Anak yang memiliki pemahaman positif tentang diri mereka sendiri lebih mampu menggunakan dan mempertahankan otoritas tubuh mereka dibandingkan anak yang memiliki pemahaman yang negatif. 

Gambar 2. Dinamika Literasi seksual 

Sumber: Olahan data penelitian Martin, 2017
Konsep diri yang positif pada anak dapat merangsang unsur internal dalam diri seperti kepercayaan, pengetahuan, perilaku, kemampuan kritis dan interaktif terhadap respon yang mereka peroleh. Hal tersebut akan menjadi bekal anak untuk memahami, mengintepretasi serta mengevaluasi perilaku dan pola interaksi yang terjadi disekitarnya seperti di keluarga, pertemanan, sekolah, bahkan masyarakat digital agar terhindar dari ancaman bahaya kekerasan seksual (Martin, 2017), mengingat kekerasan seksual dapat terjadi di dalam keluarga, dalam organisasi, terjadi secara online, dan dilakukan oleh orang yang dikenal maupun tidak dikenal oleh anak atau remaja tersebut (Child Safety, 2023).
Konsep diri juga sangat dipengaruhi oleh konten media yang mereka konsumsi dan teknologi yang mereka gunakan memengaruhi. Siswa sekolah dasar di Desa Banjarsari sangat fasih dalam penggunaan tenologi informasi berbasis internet. Mereka mampu mengikuti tren terkini terlepas itu hal positif maupun negatif misal trend pakaian, tarian, lagu, permainan. Menurut informan pokok saat menggunakan internet informan kerap kali tanpa sengaja melihat konten negatif seperti pornografi dan perkataan kasar. Hal tersebut karena anak yang tumbuh di era saat ini dikatakan digital native,. Pemilihan konten media yang mendukung pemahaman positif tentang otoritas tubuh menjadi penting. Interaksi anak dengan teknologi, seperti media sosial, dapat membentuk persepsi mereka terhadap otoritas tubuh. Kesadaran terhadap risiko yang mungkin timbul dari interaksi online adalah kunci. 

Berdasarkan olah hasil FGD yang dilakukan pada siswa sekolah dasar di Desa Banjarsari diketahui sebagian besar siswa telah paham bagian tubuh mana yang boleh di sentuh dan bagian mana yang dilarang untuk disentuh bahkan dilihat oleh orang lain. Hal ini dipengaruhi oleh kondisi sosial budaya yang kental akan nilai-nilai agama. Salah satu aturan terkait seksualitas misalnya konsep “aurat” dalam ajaran agama islam yang menjadi agama dominan yang dianut masyarakat Desa Banjarsari. “Aurat” merupakan bagian tubuh yang dilarang untuk diperlihatkan pada orang yang bukan muhrimnya. Baik laki-laki ataupun perempuan memiliki tanggung jawab menutup bagian tubuh tertentu, sebagai salah satu perwujudan menjaga aurat (Baso, 2015). 
Temuan selanjutnya, walaupun sebagian besar siswa di Desa Banjarsari memiliki pemahaman yang baik terkait batasan tubuh, namun ternyata hal itu tidak berbanding lurus dengan kemampuan kontrol diri akan tubuh mereka. Anak tidak memiliki daya untuk membantah dan menolak sentuhan, rayuan dan paksaan orang lain, terlebih pada hubungan relasi kuasa yang timpang seperti anak dengan orang yang lebih tua. Padahal anak memiliki hak antara lain adalah hak untuk menyatakan pendapat tentang apa yang mereka inginkan atau tidak inginkan terkait tubuh mereka. Hal ini mencakup hak untuk mengatakan "tidak" terhadap sentuhan yang tidak diinginkan. Anak juga memiliki hak untuk menjaga privasi mereka dan anak memiliki hak untuk menentukan sejauh mana mereka ingin membagikan informasi atau memberikan izin untuk menyentuh tubuh mereka. Serta anak memiliki hak untuk membuat keputusan terkait tubuh mereka, termasuk keputusan terkait pakaian, gaya rambut, dan keputusan sehari-hari yang berkaitan dengan tubuh mereka. 
SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah dasar di Desa Banjarsari Kabupaten Jember sangat paham terkait bagian tubuhnya yang boleh disentuh dan yang tidak boleh disentuh, namun hal tersebut tidak berbanding lurus dengan kemampuan dalam menjaga otoritas atas tubuh mereka. Hal tersebut didominasi akibat pemahaman konsep diri ditambah faktor sosial budaya yang masih menganggap topik bahasan seks adalah tabu dan tidak pantas dibahas bahkan oleh pihak sekolah yang notabennya merupakan lembaga pendidikan yang juga memiliki tangggungjawab untuk melakukan tranformasi informasi seks sejak dini pada seluruh siswa ajar. Dengan memahami latar belakang kondisi lokal, sosial, ekonomi, dan budaya di Desa Banjarsari, dapat ditemukan justifikasi yang kuat untuk memprioritaskan pendekatan pencegahan kekerasan seksual melalui pemahaman otoritas tubuh pada anak-anak. Langkah-langkah pencegahan yang diterapkan dengan memperhatikan konteks lokal dapat lebih efektif dan relevan bagi masyarakat setempat.
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